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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) motivasi belajar seni tari; 2) hasil belajar aspek pengetahuan seni tari; 3) hasil belajar
aspek keterampilan seni tari; 4) hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar aspek pengetahuan seni tari; 5) hubungan antara
motivasi belajar dan hasil belajar aspek keterampilan seni tari; 6) hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar aspek pengetahuan
seni tari dengan hasil belajar aspek keterampilan seni tari. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan yang berlangsung
di awal semester genap 2022/2023. Populasi penelitian ini adalah para siswa kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan berjumlah 32 dari
40 siswa yang terbagi dari 2 kelas paralel yang berjumlah sama banyak. Sampel berjumlah 30 siswa yang ditarik secara random dari
kelompok populasi. Populasi merupakan para siswa yang menyerahkan kuesio dan mengikuti tes seni tari.ner Untuk mengumpulkan data
motivasi belajar digunakan instrumen nontes yakni kuesioner dan untuk data hasil belajar digunakan teknik tes yakni tes pilihan ganda
tentang pengetahuan seni tari dan tes unjuk kerja keterampilan seni tari. Data penelitian dianalisis menggunakan prosedur statistik yaknik
mean dan persen serta uji r korelasi sederhana dan korelasi ganda. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa:1) motivasi belajar seni tari
berkategori sedang; 2) mean hasil belajar aspek pengetahuan seni tari mencapai KKM 65,00; 3) mean hasil belajar aspek keterampilan seni
tari mencapai KKM 65,00; 4) hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar aspek pengetahuan seni tari seebsar 0,63; 5) hubungan
antara motivasi belajar dan hasil belajar aspek keterampilan seni tari sebesar 0,54; 6) hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar
aspek pengetahuan seni tari dengan hasil belajar aspek keterampilan seni tari. sebesar 0,57.

Kata Kunci: motivasi belajar, hasil belajar seni tari, aspek pengetahuan, aspek keterampilan

The Relationship between Learning Motivation and Learning Outcomes Knowledge
Aspect and Dance Skills Aspect

ABSTRACT

This study aims to describe: 1) motivation to learn dance; 2) results of learning aspects of dance art knowledge; 3) results of learning
aspects of dance art skills; 4) the relationship between learning motivation and learning outcomes aspects of dance art knowledge; 5) the
relationship between learning motivation and learning outcomes in aspects of dance skills; 6) the relationship between learning motivation
and learning outcomes in the knowledge aspect of dance art with the learning outcomes in the dance art skills aspect. This research was
carried out at SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan which took place at the beginning of the even semester of 2022/2023. The population of
this study was 40 grade 7 students of SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan who were divided into 2 parallel classes with the same number. The
sample consisted of 38 students drawn randomly from the population group. To collect data on motivation to learn, a non-test instrument,
namely a questionnaire, was used and for data on learning outcomes a test technique was used, namely a multiple-choice test about
knowledge of dance art and a performance test for dance skills. The research data were analyzed using statistical procedures, namely the
mean and percent as well as simple correlation and multiple correlation r tests. The results of the study show that: 1) the motivation to learn
dance is in the moderate category; 2) the mean learning outcomes in the knowledge aspect of dance reach lowlimit completeness criteria
65.00; 3) the mean learning outcomes in the aspect of dance skills reached lowlimit completeness criteria 65.00; 4) the relationship between
learning motivation and learning outcomes aspects of dance art knowledge is 0.63; 5) the relationship between learning motivation and
learning outcomes in aspects of dance art skills is 0.54; 6) the relationship between learning motivation and learning outcomes in the
knowledge aspect of dance art with the learning outcomes in the dance art skills aspect. of 0.57.
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PENDAHULUAN

Menurut Kurikulum 2013 Revisi 2018 mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya jenjang
SMP/MTs berisi 6 subbidang studi. Bidang studi
ini ditunjukkan oleh pembagian daftar KI-KD
yakni:

1) senirupa;

2) seni musik;

3) seni tari;

4) teater;

5) rekayasa;

6) pengolahan.

Dua butir terakhir diintegrasikan ke lama
mata pelajaran IPA. Maksudnya, mata pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya antara diasuh oleh huru
IPA untuk subbidang studi rekayasa dan
pengolahan.

Khusus untuk subbidang studi seni tari kelas
7 SD/MI memuat 4 pasang KD. Pasangan KD
yang dimaksud:

1) KD-3.1 Memahami gerak tari
berdasarkan unsur ruang waktu dan
tenaga dan KD-4.1 Memeragakan
gerak tari berdasarkan unsur ruang
waktu dan tenaga;

2) KD-3.2 Memahami gerak tari
berdasarkan ruang waktu dan tenaga
sesuai iringan dan KD-4.2
Memeragakan gerak tari berdasarkan
ruang waktu dan tenaga sesuai iringan

3) KD-3.3 Memahami gerak tari sesuai
dengan level dan pola lantai dan KD-
4.3 memeragakan gerak tari sesuai
dengan level dan pola lantai

4) KD-3.4 Memahami gerak tari sesuai
level, dan pola lantai sesuai iringan dan
KD-4.4 memeragakan gerak tari
berdasarkan level dan pola lantai sesuai
iringan.

Sebagai guru Seni Tari dalam mata pelajaran

Seni Budaya di SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan pembelajaran menggunakan BSE yakni

https://gaung.dialeks.id/index.php/jp

p-ISSN : 2985-945X
e-ISSN : 2985-9123

buku sekolah elektronik Seni Budaya untuk SMP/
MTs Kelas VIL

Pelaksanaan pembelajaran termasuk mata
pelajaran seni tara dipengaruhi oleh aspek
kejiawaan siswa. Aspek yang dimaksud adalah
motivasi belajar sisiwa. Dengan kata lain, semakin
tinggi motivasi belajar ketika mengikuti
pembejaran seni tari, maka semakin tinggi pula
hasil belajar aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan seni tarik yang dapat dicapai. Begitu
pula sebaliknya. Karenanya, besaran ukuran
motivasi belajar itu perlukan dilakukan kajian
dalam rangka penulisan artikel ilmiah,

Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan

beberapa masalah. Masalah yang dimaksud
disajikan di bawabh ini:

1) Bagaimanakah motivasi belajar seni tari
zapin kreasi siswa kelas 7 SMP Negeri
21 Satap Teluk Bintan, Kabupaten
Bintan?

2) Bagaimanakah hasil belajar seni tari
zapin kreasi aspek pengetahuan siswa
kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan, Kabupaten Bintan?

3) Bagaimanakah hasil belajar seni tari
zapin kreasi aspek keterampilan siswa
kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan, Kabupaten Bintan?

4) Seberapa besar derjad hubungan antara
motivasi belajar seni zapin kreasi dan
hasil belajar pengetahuan gerak dalam
seni tari zapin kreasi siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan, Kabupaten
Bintan?

5) Seberapa besar derjad hubungan antara
hasil belajar seni tari zapin kreasi aspek
pengetahuan dan hasil belajar aspek
keterampilan siswa kelas 7 SMP Negeri
21 Satap Teluk Bintan, Kabupaten
Bintan?

6) Seberapa besar derjad hubungan antara
hasil belajar pengetahuan seni tari dan
hasil belajar keterampilan gerak dalam
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7)

8)

9)

seni tari zapin kreasi siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan,
Kabupaten Bintan?

Seberapa besar derjad hubungan antara
motivasi belajar dan hasil belajar
pengetahuan gerak dalam seni tari zapin
kreasi dengan hasil belajar keterampilan
gerak dalam seni tari siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan?
Seberapa besar derjad hubungan antara
motivasi belajar seni tari zapin kreasi
dan hasil belajar keterampilan gerak
dalam seni tari jika hasil belajar
pengetahuan bersifat konstan bagi siswa
kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan, Kabupaten Bintan?

Seberapa besar derjad hubungan antara
hasil belajar pengetahuan seni tari dan
hasil belajar keterampilan gerak dalam
seni tari zapin kreasi jika motivasi
belajar bersifat konstan bagi siswa kelas
7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan?

Inilah tujuan yang termuat dalam artikel ini.
Tujuan yang dimaksud:

1)

2)

3)

4)

S)

mendeskripsikan hasil motivasi belajar
seni tari zapin kreasi siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan;
mendeskripsikan  hasil belajar
pengetahuan gerak dalam seni tari zapin
kreasi siswa kelas 7 SMP Negeri 21
Satap Teluk Bintan, Kabupaten Bintan;
mendeskripsikan  hasil belajar
keterampilan gerak dalam seni tari zapin
kreasi siswa kelas 7 SMP Negeri 21
Satap Teluk Bintan, Kabupaten Bintan;
mendeskripsikan besaran derjad
hubungan antara motivasi belajar seni
tari zapin kreasi dan hasil belajar
pengetahuan gerak dalam seni tari siswa
kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan, Kabupaten Bintan;
mendeskripsikan besaran derjad
hubungan antara  hasil belajar
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6)

7)

8)

9)

pengetahuan seni tari dan hasil belajar
keterampilan gerak dalam seni tari zapin
kreasi siswa kelas 7 SMP Negeri 21
Satap Teluk Bintan, Kabupaten Bintan;
mendeskripsikan besaran derjad
hubungan antara motivasi belajar dan
hasil belajar pengetahuan gerak dalam
seni tari zapin kreasi dengan hasil belajar
keterampilan gerak dalam seni tari siswa
kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan, Kabupaten Bintan;
mendeskripsikan besaran derjad
hubungan antara motivasi belajar dan
hasil belajar pengetahuan gerak dalam
seni tari zapin kreasi dengan hasil belajar
keterampilan gerak dalam seni tari siswa
kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan, Kabupaten Bintan;
mendeskripsikan besaran derjad
hubungan antara motivasi belajar seni
tari zapin kreasi dan hasil belajar
keterampilan gerak dalam seni tari zapin
kreasi jika hasil belajar pengetahuan
bersifat konstan bagi siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan;
mendeskripsikan besaran derjad
hubungan antara hasil belajar
pengetahuan seni tari zapin kreasi dan
hasil belajar keterampilan gerak dalam
seni tari jika motivasi belajar bersifat
konstan bagi siswa kelas 7 SMP Negeri
21 Satap Teluk Bintan.

Motivasi belajar yang dimaksudkan dalam
artikel ini adalah daya dorong dari luar dan dari
dalam diri siswa kelas 7 SMP Negeri 21 Satap
Teluk Bintan ketika akan, sedang, dan selesai
mengikuti pembelajaran seni tari zapin kreasi
baik untuk aspek pengetahuan maupun aspek
keterampilan. Daya dorong belajar seni tari
mencakup daya dorong ekstrinsik dan intrinsik.
Kedua jenis daya dorong ini dibalut ke dalam 10
indikator:
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1) pujian

2) nilai

3) konvensasi
4) ilmu

5) keterampilan

6) semangat

7) kemandirian

8) rasa ingin tahu

9) kesiapan

10) gigih

Semua indikator ini diwujudkan dalam 10
pernyataan; 5 negatif dan 5 positif dengan
kategori jawaban: sangat tidak setuju, tidak
setuju, setuju, sangat setuju. Setiap pertanyaan
negatif, skor 4 jika anggota sampel memilih
jawaban sangat tidak setuju, skor 3 jika anggota
sampel memilih jawaban tidak setuju, skor 2 jika
memilih jawaban setuju, dan skor 1 jika anggota
sampel memilih jawaban sangat setuju.

Aspek pengetahuan seni tari zapin kreasi
yang dimaksudkan dalam artikel ini adalah skor
yang diperoleh siswa kelas 7 SMP Negeri 21
Satap Teluk Bintan dalam tes mata pelajaran Seni
Budaya. Materi tes pilihan ganda 4 opsi
mencakup pengetahuan siswa tentang gerak tari
berdasarkan unsur ruang dan waktu, tenaga sesuai
iringan, level, dan pola lantai sesuai iringan.
Indikator diekspresikan ke dalam 12 item
pertanyaan.

Aspek keterampilan seni tari zapin kreasi
yang dimaksudkan dalam artikel ini adalah skor
yang diperoleh siswa kelas 7 SMP Negeri 21
Satap Teluk Bintan dalam tes unjuk kerja mata
pelajaran Seni Budaya. Materi tes mencakup
keterampilan memeragakan gerak tari
berdasarkan unsur ruang dan waktu,
memeragakan tenaga sesuai iringan, level, dan
pola lantai sesuai iringan. Indikator diekspresikan
ke dalam 12 item unjuk kerja atau pengamatan.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada awal
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Di
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awal kegiatan dilakukan persiapan penelitian.
Persiapan itu: 1) penyusunan instrumen nontes
yakni kuesioner minat belajar seni tari; 2)
penyusunan tes pilihan ganda 4 opsi tentang
pengetahuan seni tari; 3) penyusunan tes unjuk
kerja tentang keterampilan gerak dalam seni tari.

Kegiatan inti adalah pelaksanaan kegiatan
pengumpulan data. Kegiatan yang dimaksud:

1) menyerahkan kuesioner kepada para
anggota sampel untuk mendapatkan data
motivasi belajar seni tari dan menerima
kembali kuesioner yang sudah diisi;

2) melakukan tes terulis untuk
mengumpulkan data aspek pengetahuan
seni tari zapin;

3) melakukan tes untuk kerja untuk
mendapatkan data keterampilan gerak
seni tari zapin.

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif.
Data yang diolah dalam penelitian sekitar 85
persen merupakan data numerik. Fokus data ini
adalah mean hasil belajar, korelasi sederhana,
korelasi ganda, dan korelas parsial. Spesifikasi
data ini menguatkan bahawa artikel ini berisi jenis
data kuantitatif. Hal ini senanda dengan
pandangan para ahli penelitian bidang
kependidikan (Bandur, 2014:61; Fraenkel dkk.
2012:113; Cresswel, 2014:78; Razak, 2018:29;
Meleong, 2018:61; Kusumastuti & Khoirun,
2018:91; Chaedar, 2012:81; Anggito & Setiawan,
2018:52).

Penelitian kolaboratif ini dilaksanakan di
SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan. Sekolah ini
beralamat Bintan Enau RT9 RWS5, Desa Bintan
Buyu, Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten
Bintan, Kepulauan Riau. Pada tahun ajaran 2022/
2023, sekolah yang ber-NPSN 11002253 ini
memiliki 40 siswa kelas 7. Jumlah ini terbagi dari
2 rombongan belajar yang sama banyak.

Populasi berjumlah 32 dari 40 siswa kelas 7
yakni para siswa yang menyerahkan kuesioner dan
tes pilihan ganda tentang aspek pengetahuan seni
tari serta yang mengikuti tes unjuk kerja untuk
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mendapatkan data keterampilan gerak seni tari
zapin kreasi (Tabel 1).

Sampel ditetapkan sebanyak 30 siswa kelas
7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan. Penetapam
jumlah sampel ini didasarkan kepada pendapat
Slavin dalam (Razak, 2015:18) dan Setiawan
(2007:9) tentang jumlah sampel minimum yang
diperlukan dari sejumlah anggota populasi.
Jumlah sampel ini terbagi dari kelompok sampel
pula yang jumlahnya tertuang di dalam Tabel 1.

Setiap anggota sampel ditarik secara random
tanpa pengembalian. Maksudnya, anggota sampel
untuk kelompok sampel pertama yang berjumlah
16 siswa diperoleh dari 1 per 16. Anggota sampel
sampel kedua yang berjumlah 15 siswa diperoleh
dari 1 per 15. Anggota kelompok sampel ketiga
yang tingga 14 siswa diperoleh dari 1 per 13 dan
seterusnya sampai dengan 14 per 15. Oleh karena
itu, semakin besar urutan penarikan sampel maka
semakin besar peluang anggota kelompok
populasi untuk terpilih menjadi anggota
kelompok sampel. Kondisi penarikan sampel
seperti ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukan oleh para ahli (Fraenkel dkk.,
2012:101; Malik & Hamied, 2014:87; Razak,
2017:13; Fulcher & Davidson, 2007:74).

Tabel 1
Jumlah Anggota Populasi dan Sampel Kelas 7
SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan

No. Kelas? Populasi Sampel
1 Kelaz 7.1 16 13
2 Kelas 7.2 12 11
Jumlah 23 26
Data motivasi belajar dianalisis

menggunakan prosedur statistik deskriptif. Setiap
indikator jawaban siswa ditetapkan satu kategori
dari 4 kategori yang tersedia. Penetapan itu
menggunakan prinsip modus. Maksudnya, setiap
kategori yang memiliki jawaban yang paling
banyak di antara para anggota sampel ditetapkan
sebagai kategori jawaban. Prinsip ini selaras
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dengan yang dikatakan oleh para ahli (Fulcher &
Davidson, 2013:176; Azwar, 2011; 13; Razak,
2021:17).

Untuk menjawab rumusan masalah-3,
rumusan masalah-5, dan rumusan masalah 6
digunakan prosedur korelasi sederhana dari
Pearson. Untuk rumusan masalah-6 digunakan
korelasi ganda, dan untuk rumusan masalah-7 dan
rumusan masalah-8 digunakan korelasi parsial.
Semua penghitungan di atas dilakukan secara
manual berbatuan program excel.

Variabel motivasi belajar seni tari baik untuk
aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan
menggunakan 2 kategori. Kategori variabel ini
adalah:

1) <50,00 : sangat rendah

2) 50,00-65,00 :rendah

3) 65,00-80,00 :tinggi

4) >80,00 : sangat tinggi

Variabel hasil belajar seni tari siswa kelas 7
SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan baik untuk
aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan
menerapkan 2 kategori. Kategori ini diselaraskan
dengan KKM yakni 65,00. Oleh karena itu,
kategori variabel ini adalah:

1) <65,00 : belum tuntas

2) 65,00 ke atas : tuntas

Untuk data korelasi, tinggi-rendahnya derjad
korelasi menggunakan kriteria tertentu. Kriteria
yang dimaksud (Guliford & Fruchter, 1984:178;
Razak, 2015:165, Furqon, 2014:79):

1) 0,00-0,20  : hubungan sangat rendah

2) 0,20-0,40 : hubungan rendah

3) 0,40-0,70  : hubungan sedang

4) 0,70-0,90  : hubungan tinggi

5) >90,00 : hubungan sangat tinggi
HASIL

1. Motivasi Belajar Seni Tari

Motivasi belajar seni tari siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan berkategori tinggi.
Hal ini ditandai oleh mean skor sebesar 77,78.
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Tabel 2
Skor Motivasi Belajar Seni Tari Zapin Kreasi
Siswa Kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk

Bintan
Nao. Sampel Skor  Persen Kategon
1 BO3 38 0500 | sangat tinggi
2 Bog 38 05,00 sangat tinggi
3 AQS 38 03,00 sangat tinggi
4 A09 38 05,00 sangat tinggl
5, Al 37 02,30 sangat tinggi
6 A2 37 02.50 sangat tingzgl
7 BOs 57 02.30 sangat tinggi
8 B4 36 0,00 sangat tinggi
g Boo 36 00,00 sangat tinggi
10 B1o 3 3000 sangat tingzgl
11 Al2 36 Q000 | sangat tinggi
12 BN 35 §7.50 tinggzi
13 E02 33 §7.50 tinggi
14 B3 33 87.50 tinggi
15 AD3 33 87.50 tinggi
16 Ald 33 87,50 tinggi
17 ADS 34 83.00 tinggi
18 Als 3 85.00 tinggi
19 ADT 34 83,00 tinggi
20 Ald 34 83.00 tinggi
21 AlS 34 835.00 tinggi
22 Bll 34 83.00 tinggi
23 AlD i3 §2.50 tinggi
24 All 3 §2.50 tingzi
23 BO7 33 82,50 tinggi
26 Al3 33 §2.50 tinggi
sum 018 2295
mean 3331 8827 tinggi

Mean motivasi belajar seni tari siswa kelas 7
SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan 31,77 atau
88,27 persen. Persentase ini termasuk dalam
kategori tinggi. Modusnya juga pada kategori
tinggi. Sebekas dari 26 siswa mencapai kategori
sangat tinggi
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2. Hasil Belajar Seni Tari Aspek Pengetahuan

Data hasil belajar seni tari zapin kreasi aspek
pengetahuan siswa delas 7 SMP Negeri 21 Satap
Teluk Bintan di muat dalam tabel sebuah tabel.
Tabel yang dimaksud tertera di bawah ini.

No. Sampel
1 Al
2 AD2
3 BN
4 B2
3 BO3
6 AD3
7 And
8 A0S
g A6
10 AT
11 B4
By B0
13 B0s
14 ADS
13 A09
16 AlD
17 All
18 BOY
19 BO8
20 B9
21 B10
2 Al
23 Al3
24 Al
23 AlS
26 Ell
sum
mearn

Tabel 3
Skor Hasil Belajar Seni Tari Zapin Aspek
Pengetahuan Siswa Kelas 7 SMP Negeri 21

Satap Teluk Bintan
Skor Persen
30 73,00
29 1230
29 72.50
29 1230
28 70,00
28 70,00
27 67.50
27 67.30
27 67.50
27 67.30
27 67.30
27 67.30
27 67.50
2 63,00
2 63,00
26 63,00
26 65.00
26 63.00
26 63.00
26 63,00
2 63,00
25 62.30
23 62,50
& 62.30
24 60.00
24 60,00
603 17325
26,63 66.63
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Eetuntasan
tuntas
ntas
tuntas
tuntas
tuntas
ntas
tuntas
tuntas=
tuntas
tuntas
funtas
tuntas
tuntas
tuntas
untas
Tuntas
tuntas
tuntas
tuntas
funtas
tuntas

belum tuntas
belum tuntas
belum tuntas
belum tuntas
belum tuntas

tuntas
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Mean hasil belajar seni tari siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan sebesar 26,65 atau
66,63 persen. Persentase ini termasuk dalam
kategori tuntas. Modusnya juga pada kategori
tuntas. Hanya 5 dari 26 siswa tidak mencapai
KKM 65,00.

3. Hasil Belajar Seni Tari Aspek Keterampilan

Mean hasil belajar seni tari zapin kreasi
aspek keterampilan siswa kelas 7 SMP Negeri 21
Satap Teluk Bintan sebesar 27,78 atau 69,71
persen. Persentase ini termasuk dalam kategori
tuntas. Modusnya juga pada kategori tuntas Hanya
7 dari 26 siswa tidak mencapai KKM 65,00.

Tabel 4
Skor Hasil Belajar Seni Tari Zapin Kreasi
Aspek Keterampilan Siswa Kelas 7 SMP Negeri
21 Satap Teluk Bintan

No. Sampel Skor  Persen  Ketuntasan
1 AN 31 17.30 tuntas
2 Ap2 3 17.530 tuntas
3 BO1 31 17.30 tuntas
4 Boé 3 T7.30 tuntas
3 ADS 81 17.30 tuntas
6 AlD 31 171.30 tuntas
7 All 31 17.30 tuntas
3 BO2 30 13.00 tuntas
g B3 30 13,00 tuntas
10 A3 30 13.00 tuntas
11 BO3 30 1300 tuntas
12 BO8 3 1300 tuntas
13 AD 28 10,00 tuntas
14 BO9 28 10,00 tuntas
13 BO4 27 67.30 tuntas
16 AD3 26 63.00 tuntas
17 AdG 26 63.00 tuntas
18 ADT 26 63,00 tuntas
19 BO7 26 63.00 tuntas

\f
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Tabel 4 (Lanjutan)
Skor Hasil Belajar Seni Tari Zapin Kreasi Aspek
Keterampilan Siswa Kelas 7 SMP Negeri 21

Satap Teluk Bintan

Na. Sampel Skor  Persen  Ketuntasan
20 AdM 23 62,30 | belum tuntas
21 B10 23 62,30  belum tuntas
22 Al 23 62,30 | belum tuntas
23 Al3 24 60,00 | belum tuntas
24 Ald 24 60,00 | belun tuntas
23 Al 24 60.00 | belum tuntas
26 Bll 24 60,00  belum tuntas

sum 123 1812.5

mean 27.88 6071 tuntas

4. Hubungan antara Motivasi Belar dan Hasil
Belajar Seni Tari Aspek Pengetahuan

Hubungan antara motivasi belajar seni tari dan
hasil belajar seni tari zapin kreasi aspek
pengetahuan menghailkan nilai r = 0,29. Nilai
termasuk ke dalam derjad hubungan rendah.
Proses penghitungan secara manual berbantuan
excel via perintah =correl(array1;array2) termuat
dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5
Proses dan Hasil Penghitungan Hubungan antara
Skor Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Seni
Tari Zapin Kreasi Aspek Pengetahuan Siswa
Kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan

Meotivasi | Hasil Belajr
Na,, | Sampel Belajar Pengetahujan i

1 A 37 30
2 AD2 37 2

3 BO1 33 29
4 BO2 35 28
3 BO3 33 28
] AD3 33 28
7 Al4 35 27
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Tabel 5 (Lanjutan) excel melalui perintah =correl(arrayl;array2)
Proses dan Hasil Penghitungan Hubungan antara  termuat dalam tabel di bawabh ini.
Skor Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Seni

Tari Zapin Kreasi Aspek Pengetahuan Siswa Tabel 6
Kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan Proses dan Hasil Penghitungan Hubungan antara
Motivass | Tiasll Helay Skor Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Seni
No. Sampel Belaiié  |Penetibionn mlx2 Tari Zapin Kreasi Aspek Keterampilan Siswa

Kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan

8 | A0S 34 27 p— L e

o A06 34 27 No. Sampel j‘;‘:;;:i E;i’fﬂﬁ mly
E ma ST
2 B0 13 17 2 A2 37 £} |
13 BO6 38 27 3 L 32 i
i Al 38 o 4 BO2 33 30
13 ADD 38 26 : B = o
16 AlD 33 26 6 il 35 30
17 Al 33 26 ! i, 33 14
13 BO7 33 26 - =it . 2%
19 BO8 37 26 ? i 3 i
21 B9 15 1% 10 AT 34 26
21 B10 16 2% 11 BO4 36 2T
2 AL 15 25 12 BO3 38 30
1 ALY 1 15 13 E0s 38 il
2 Ald 3 25 14 A0S 38 il
25 AlLS p 2 13 A9 38 28
2% B11 3 n 16 AlD 33 il
= 5 17 | Al 33 31
i 18 BO7 33 26
5. Hubungan antara Motivasi Belar dan Hasil 1% B0S 37 30
Belajar Seni Tari Aspek Keterampilan 0 BOO 6 15
Hubungan antara motivasi belajar seni tari dan 21 B10 36 15
hasil belajar seni tari zapin kreasi aspek n A P 25

keterampilan siswa kelas 7 SMP Negeri 21 Satap : ﬁ 2

Teluk Bintan menghailkan nilai r = 0,44. Nilai > 13 Sl i
termasuk ke dalam derjad hubungan kategori 24 Ald 34 2
sedang. Dari segi diterminasi sebesar 19,77 persen 23 | Al 34 24
variabel motivasi berkontribusi terhadap hasil 26 Bl1 3 24

belajar seni tari aspek keterampilan. Proses mly 0.44
penghitungan secara manual berbantuan program
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6. Hubungan antara Hasil Belajar Seni Tari
Aspek Pengetahuan dan Hasil Belajar Seni
Tari Aspek Keterampilan

Hubungan antara hasil belajar seni tari zapin
kreasi aspek pengetahuan dan aspek keterampilan

menghasilkan nilai r = 0,48 (diterminasi 23,32

persen). Nilai termasuk ke dalam derjad hubungan

sedang. Proses penghitungan secara manual
berbantuan excel termuat dalam tabel di bawah
ini.

Tabel 7
Proses dan Hasil Penghitungan Hubungan
antara Skor Hasil Belajar Seni Tari Zapin
Kreasi Aspek Pengetahuan dan Aspek
Keterampilan Siswa Kelas 7 SMP Negeri 21
Satap Teluk Bintan

Hasil Belajar  Hasil Belajar

Hg,, | Baup Pengetahuan Keterampilan aly
1 AN 40 3
2 A2 29 31
3 Bl 20 i1
4 BO6 27 i1
5 AD3 26 31
& AlD 26 3
7 All 24 31
8 BO2 20 30
g BO3 28 30
10 AD3 28 30
11 B3 27 30
12 BOS 26 30
13 A0 26 23
14 B9 26 28
13 BO4 27 27
16 AD3 27 26
17 ADs 27 26
18 AD7 27 26
19 BO7 26 2

20 A4 27 23
21 B1D 26 23
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Tabel 7 (Lanjutan)

Proses dan Hasil Penghitungan Hubungan antara
Skor Hasil Belajar Seni Tari Zapin Kreasi Aspek
Pengetahuan dan Aspek Keterampilan Siswa
Kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan

Hasil Belajar Hasil Belajar

e, | Sang Pengetahuan Keterampilan Y
22 Al2 25 23
23 Al3 15 24
24 Ald 23 24
23 Alj 24 24
26 B1l 2 24
mly 0,48

7. Hubungan antara Motivasi Belajar dan
Hasil Belajar Aspek Pengetahuan dengan
Hasil Belajar Seni Tari Aspek Keterampilan

Hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belajar seni tari zapin kreasi aspek pengetahuan
dengan hasil belajar seni tari aspek keterampilan
menghasilkan nilai Loy = 0,59 (diterminasi 34,81
persen). Nilai ini diperoleh dari proses
penghitungan: akar dari nilai (rx1y"2 + rx2y”2 -
2rx1y*rx2y*rx1x2) : 1-rx1x272 = (0,442 +
0,482 -2%0,44%0,48%0,29) : 1 - 0,29"2.

Nilai r di atas termasuk ke dalam derjad
hubungan sedang. Maknanya, sebanyak 34,81
persen variabel motivasi belajar dan hasil belajar
seni tari aspek pengetahuan secara bersama-sama
berkontribusi terhadap variabel hasil belajar seni
tari zapin kreasi aspek keterampilan bagi siswa
kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan.

8. Hubungan antara Motivasi Belajar dan
Hasil Belajar Aspek Keterampilan dengan
Aspek Pengetahuan Konstan

Hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belajar seni tari zapin kreasi aspek keterampilan
pada kondisi hasil belajar seni tari aspek
pengetahuan bersifat konstan menghasilkan nilai

r = 0,366 (diterminasi 13,39 persen).

x1y.x2
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Maknanya, hanya 13,39 persen variabel motivasi
belajar berkontribusi terhadap variabel hasil
belajar seni tari zapin kreasi aspek keterampilan
jika varibel hasil belajar aspek pengetahuan
dikondisikan bernilai sama bagi para anggota
sampel siswa kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan.

9. Hubungan antara Hasil Belajar Seni Tari
Aspek Pengetahuan dan Hasil Belajar
Seni Tari Aspek Keterampilan dengan
Motivasi Belajar Konstan

Hubungan antara hasil belajar seni tari aspel
pengetahuan dan hasil belajar seni tari zapin
kreasi aspek keterampilan pada kondisi motivasi

belajar bersifat konstan menghasilkan nilai L

= 0,415 (diterminasi 17,22 persen). Maknanya,

sejumlah 17,22 persen variabel hasil belajar seni
tari zapin kreasi aspek pengetahuan berkontribusi
terhadap variabel hasil belajar seni tari aspek
keterampilan jika varibel motivasi belajar
dikondisikan bernilai sama bagi para anggota
sampel siswa kelas 7 SMP Negeri 21 Satap Teluk
Bintan.

DISKUSI

Mengacu kepada data analisis deskriptif
terutama untuk butir-2 dan butir-3, jumlah siswa
yang tuntas dalam pembelajaran relatif besar. Hal
ini disebabkan KKM yang diberlakukan hanya
bernilai 65,00.

Hasil analisis korelatif memperlihat bahwa
varibel hasil belajar seni tari zapin kreasi aspek
keterampilan lebih besar memberikan kontribusi
terhadap hasil belajar seni tari aspek keterampilan
dibandingkan vaiabel motivasi belajar seni tari.
Namun demikian, motivasi belajar itu sangat
berperan walaupun besaran derjad hubungannya
rendah. Kondisi ini seumpama dengan kecil dan
murahnya pentil sepeda terhadap satu unit sepeda.
Jika pentil sepeda yang sangat kecil dan sangast
murah itu tidak ada maka maka ban sepeda tidak
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dapat difungsikan. Pentingnya aspek motivasi
dalam belajar memang banyak dibahas dalam
berbagai artikel jurnal online (Muhammad,
2016:90; Sardiman, 2007:33; Sinamo, 2002:71;
Rospiati, 2022:550).

Data motovasi belajar yang bersumber dari
instrumen kuesioner tidak terlalu tepat
menggunakan korelasi product-moment. Jenis
korelasi ini memerlukan data ordinal. Itulah satu
kelemahan artikel ini.

Kondisi di atas memang selaras dengan
hukum syari. Pengetahuan merupakan dasar bagi
seseorang untuk terampil berbuat; dengan istilah
lain ilmu merupakan dasar beramal (QS al-
Bagarah, 2:44 dalam Katsir, 2008a:21; QS as-Saf,
61:2-3 dalam Katsir, 2008b:150).

SIMPULAN

Di bagian akhir disajikan simpulan. Simpulan

ni relatif banyak sebanyak yakni:

1) motivasi belajar seni tari zapin kreasi
siswa kelas 7 SMP Negeri 21 Satap
Teluk Bintan, Kabupaten Bintan
berkategori tinggi;

2) hasil belajar pengetahuan gerak dalam
seni tari zapin kreasi siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan,
Kabupaten Bintan berkategori tuntas;

3) hasil belajar keterampilan gerak dalam
seni tari zapin kreasi siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan,
Kabupaten Bintan berkategori tuntas;

4) derjad hubungan antara motivasi belajar
seni tari zapin kreasi dan hasil belajar
pengetahuan gerak dalam seni tari zapin
siswa kelas 7 SMP Negeri 21 Satap
Teluk Bintan, Kabupaten Bintan sebesar
0,29;

5) derjad hubungan antara hasil belajar
pengetahuan seni tari zapin kreasi dan
hasil belajar keterampilan gerak dalam
seni tari zapin siswa kelas 7 SMP Negeri
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21 Satap Teluk Bintan, Kabupaten
Bintan sebesar 0,44;

6) derjad hubungan antara motivasi belajar
tari zapin kreasi dan hasil belajar
pengetahuan gerak dalam seni tari zapin
dengan hasil belajar keterampilan gerak
dalam seni tari zapin kreasi siswa kelas
7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan,
Kabupaten Bintan sebesar 0,48;

7) derjad hubungan antara motivasi belajar
tari zapin kreasi dan hasil belajar
pengetahuan gerak dalam seni tari zapin
dengan hasil belajar keterampilan gerak
dalam seni tari zapin kreasi siswa kelas
7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan,
Kabupaten Bintan sebesar 0,424;

8) derjad hubungan antara motivasi belajar
seni tari zapin kreasi dan hasil belajar
keterampilan gerak dalam seni tari zapin
kreasi jika hasil belajar pengetahuan
bersifat konstan bagi siswa kelas 7 SMP
Negeri 21 Satap Teluk Bintan,
Kabupaten Bintan sebesar 0,366;

9) derjad hubungan antara hasil belajar
pengetahuan seni tari zapin kreasi dan
hasil belajar keterampilan gerak dalam
seni tari zapin kreasi jika motivasi
belajar bersifat konstan bagi siswa kelas
7 SMP Negeri 21 Satap Teluk Bintan,
Kabupaten Bintan sebesar 0,415.
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